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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

terdahulu maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Lopo Sebagai Simbol Demokrasi Lokal Masyarakat Adat Desa Taekas 

 Lopo merupakan sarana dimana orang-orang dapat berkumpul dan 

bermusyawarah mufakat bersama, lopo juga dijadikan wadah untuk berkumpul 

melaksanakan ritual, tempat menyelesaikan masalah, dan tempat membuat aturan-

aturan. 

b. Lopo Sebagai Pusat Nilai-Nilai Sosial 

Di dalam Lopo masyarakat Desa Taekas menjadikannya sebagai tempat 

berlangsungnya interaksi sosial, menyalurkan ide, pikran pendapat maupun 

perasaan. Lopo juga menciptakan nilai keramah-tamahan dan saling menghormati 

antar sesama masyarakat. Nilai-nilai luhur ini dibentuk berdasarkan adanya 

kesepakatan bersama serta menjadi fungsi sosial bagi masyarakat Taekas. Nilai-

nilai sosial lopo berupa nilai-nilai kebersamaan, gotong-royong, kekeluargaan, 

persaudaraan, tanggung-jawab, kepercayaan. 

c. Lopo Sebagai Etika dan Norma  

Aturan dalam lopo yang sudah ditetapkan dan dikukuhkan dengan ritual adat ada 

efek atau dampaknya. Setiap aturan yang dibuat semata-mata untuk menunjukan 

bagaimana penerapan pola tata krama Atoin Meto. Aturan-aturan seperti bila 

berada dalam lopo harus menggunakan kain/sarung, harus berbicara yang sopan 
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dan menunjukan rasa hormat kepada orang yanglebih tinggi kedudukan adatnya. 

Dengan adanya aturan-aturan ini dapat menumbuhkan sikap menghargai dan 

menghormati antar sesama masyarakat.  

 

1.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

a. Kepada pihak pemerintah, untuk selalu menjaga budaya Lopo sebagai 

kearifan lokal masyarakat Taekas. Perlu ada usaha yangs erius untuk menjaga 

eksistensi budaya lopo serta mempertahankan nilai-nilai sosial. Karena itu sangat 

diharapkan agar pihak pemerintah tetap megijinkan masyarakat untuk 

menjalankan upacara yang dilakukan di lopo. Dengan demikian, nilai-nilai luhur 

serta tradisi di lopo tetap terjaga dan tidak pudar serta tidak terkontaminasi 

walaupun adanya pengaruh dari budaya luar serta perkembangan zaman.  

b. Kepada masyarakat Taekas, khususnya kaum muda sebagai generasi penerus. 

Mereka harus mampu mempertahankan dan mengimplementasikan seluruh nilai-

nilai luhur dan norma-norma yang terdapat dalam lopo, yang telah diwariskan 

oleh leluhur. Sementara itu juga mereka haruslah menjadikan nilai dan norma 

tersebut sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat setiap 

hari. 

c. Untuk menjaga kebudayaan lopo sebagai suatu bentuk kearifan lokal maka 

pemerintah dan masyarakat harus menjadikan lopo sebagai suatu ciri khas Atoin 

Meto dengan cara melaksanakan setiap kegitan yang berrkaitan dengan 
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pertemuan, sosialisasi, acara adat dan kegiatan umum lainnya di laksanakan di 

dalam lopo sehingga dapat menarik perhatuan dari luar.  
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